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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan Rawamerta 
dengan menyebar instrumen kepada 150 siswa miskin. Hasil penelitian 
ini berdasarkan perhitungan statistika menggunakan persentase dan 
dilanjutkan dengan kategorisasi. 
1. Deskripsi Data Responden 
Penelitian mengenai gambaran resiliensi pada siswa miskin 
dilakukan pada 3 SMP Negeri di Kecamatan Rawamerta yaitu di 
SMP Negeri 1 Rawamerta, SMP Negeri 2 Rawamerta, SMP Negeri 
1 Atap meliputi siswa miskin yaitu sebanyak 150 siswa. Berikut 
rincian data sampel responden penelitian pada tabel 4.1: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden 
No. Sekolah 
Jumlah Siswa 
Total 
L P 
1 SMP Negeri 1 Rawamerta 25 25 50 
2 SMP Negeri 2 Rawamerta 25 25 50 
3 SMP Negeri 1 Atap 25 25 50 
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2. Deskripsi Data Secara Keseluruhan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 
adaptasi Resilience Quotient Test (RQ Test) dari Reivich dan Shatte.  
Instrumen ini memiliki 7 aspek, yaitu regulasi emosi, pengendalian 
impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri 
dan peningkatan aspek positif. Berikut ini merupakan data 
keseluruhan mengenai gambaran resiliensi pada siswa miskin di 
SMP Negeri se-Kecamatan Rawamerta: 
Tabel 4.2 
Hasil Data Keseluruhan 
Gambaran Skor Resiliensi Siswa Miskin se-Kecamatan Rawamerta 
Mean 127.5 
Standar Deviasi 25.5 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil data keseluruhan dari 
gambaran resiliensi pada siswa miskin di SMP Negeri se-Kecamatan 
Rawamerta memperoleh rata-rata (mean) sebesar 127.5 dengan 
standar deviasi yang menunjukkan angka sebesar 25.5. Hasil 
perolehan mean dan standar deviasi akan menentukan hasil kategori 
data. 
Kategorisasi pada resiliensi siswa miskin dibagi menjadi tiga, 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pada kategori rendah berarti 
resiliensi siswa kurang baik. Kategori sedang berarti resiliensi siswa 
telah baik. Lalu pada kategori tinggi, menunjukkan resiliensi siswa 
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sangat baik. Tingkat gambaran resiliensi pada siswa miskin adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Kategorisasi Data Keseluruhan Gambaran Resiliensi Pada 
Siswa Miskin di SMP Negeri Se-Kecamatan Rawamerta 
Kategorisasi Rentang 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
Tinggi Di atas 153 14 9.3% 
Sedang 102 sampai 153 55 36.7% 
Rendah Di bawah 102 81 54.0% 
JUMLAH 150 100% 
 
 
 
Grafik 4.1 
Resiliensi Siswa Miskin di SMP Negeri se-Kecamatan Rawamerta 
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rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang memperoleh angka 
sebesar 54.0% dengan jumlah 81 responden dari total 150 
responden.  
Sebagian besar resiliensi pada siswa miskin yang berada di 
kategori rendah menunjukkan bahwa tingkat resiliensi kurang baik. 
Selanjutnya pada kategori sedang sebesar 36.7% menunjukkan 
resiliensi cukup baik. Sedangkan pada kategori tinggi menunjukkan 
presentase sebesar 9.3% menunjukkan resiliensi sudah baik. 
 
3. Deskripsi Data Per Aspek Keseluruhan Responden 
Resiliensi memiliki 7 aspek, yaitu regulasi emosi, 
pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis penyebab 
masalah, efikasi diri dan peningkatan aspek positif. Hasil penelitian 
menunjukkan data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Data Per Aspek Keseluruhan Responden 
Kategori
sasi 
Regulasi 
Emosi 
Pengendalian 
Impuls 
Optimis
me 
Empati 
Analisis 
Penyebab 
Masalah 
Efikasi 
Diri 
Peningkatan 
Aspek Positif 
Tinggi 
46.0% 
40.0% 0.0% 18.7% 11.3% 0.0% 2.7% 
Sedang 16.7% 30.0% 28.0% 44.7% 27.3% 23.3% 36.7% 
Rendah 37.3% 30.0% 72.0% 36.7% 61.3% 76.7% 60.7% 
 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa aspek dari resiliensi 
pada kategori rendah dengan  persentase tertinggi adalah aspek 
efikasi diri, selanjutnya aspek optimisme dan aspek analisis 
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penyebab masalah. Sedangkan persentase aspek yang tertinggi 
adalah aspek regulasi emosi, pengendalian impuls dan aspek 
empati.  
 
 
Grafik 4.2 
Data Per Aspek Keseluruhan Responden 
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responden atau sebesar 16.7%. sedangkan pada kategori 
rendah aspek ini berjumlah 56 atau sebesar 37.3%. 
Tabel 4.5 
Aspek Regulasi Emosi 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 21 69 46.0% 
Sedang 14 sampai 21 25 16.7% 
Rendah Di bawah 14 56 37.3% 
Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 
resiliensi pada aspek regulasi emosi berada pada kategori 
tinggi dengan 46.0%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
miskin memiliki kemampuan dalam mengendalikan perasaan 
ketika menghadapi kesulitan, menahan emosi untuk tidak 
marah ketika diganggu oleh seseorang, mampu menahan 
emosi ketika sedang berdebat atau berdiskusi hal yang seru 
dengan teman atau keluarga.  
b. Aspek Pengendalian Impuls 
Aspek pengendalian impuls memiliki hasil persentase 
pada kategori tinggi yaitu 40.0% atau 60 responden dari 
jumlah keseluruhan 150 responden. Sedangkan pada 
kategori sedang dalam aspek pengendalian impuls berjumlah 
45 responden atau sebesar 30.0%. dan pada kategori rendah 
berjumlah 45 responden atau sebesar 30% 
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Tabel 4.6 
Aspek Pengendalian Impuls 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 19.3 60 40.0% 
Sedang 13.3 sampai 19.3 45 30.0% 
Rendah Di bawah 13.3 45 30.0% 
Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 
resiliensi pada aspek pengendalian impuls berada pada 
kategori tinggi dengan presentase 40.0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa miskin mampu untuk tetap 
konsentrasi ketika ada sesuatu yang mengalihkan perhatian, 
mendengarkan perkataan orang yang sedang marah 
kepadanya terlebih dahulu sebelum memberikan reaksi, 
percaya kepada pepatah “mencegah lebih baik daripada 
mengobati” yang memiliki arti kurang lebih “mencegah suatu 
penyakit lebih baik daripada menghadapi masalah tersebut”. 
c. Aspek Optimisme 
Aspek optimisme memiliki hasil persentase pada 
kategori rendah yaitu 72.0% atau 108 responden dari jumlah 
keseluruhan 150 responden. Sedangkan pada kategori 
sedang dalam aspek optimisme berjumlah 42 responden atau 
sebesar 28.0%. 
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Tabel 4.7 
Aspek Optimisme 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 21 0 0 
Sedang 14 sampai 21 42 28.0% 
Rendah Di bawah 14 108 72.0% 
Jumlah 150 100 
 
Hasil persentase menunjukkan resiliensi pada aspek 
optimisme berada di kategori rendah dengan jumlah sebesar 
72.0%. Hal ini menunjukkan bahwa individu sulit 
membayangkan dirinya sebagai orang yang sukses ketika 
memikirkan masa depan, selalu merasa khawatir tugasnya 
akan dinilai negatif, mengkhawatirkan kesehatan di masa 
depan.  
d. Aspek Empati 
Aspek empati memiliki hasil persentase pada kategori 
sedang yaitu 44.7% atau 67 responden dari jumlah 
keseluruhan 150 responden. Sedangkan pada kategori 
rendah dalam aspek empati berjumlah 36.7% atau sebanyak 
55 responden dan pada kategori tinggi sebanyak 28 
responden atau 18.7%. 
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Tabel 4.8 
Aspek Empati 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 18 28 18.7% 
Sedang 12 sampai 18 67 44.7% 
Rendah Di bawah 12 55 36.7% 
Jumlah 150 100 
 
Hasil persentase menunjukkan resiliensi pada aspek 
empati berada di kategori sedang dengan jumlah sebesar 
44.7%. Hal ini menunjukkan bahwa individu cukup mampu 
memperkirakan penyebab ketika temannya sedang merasa 
kecewa, cukup mampu mengetahui emosi yang orang lain 
rasakan dengan melihat ekspresi wajah orang tersebut. 
e. Aspek Analisis Penyebab Masalah 
Aspek analisis penyebab masalah memiliki hasil 
persentase pada kategori tinggi yaitu 11.3% atau 17 
responden dari jumlah keseluruhan 150 responden. Pada 
kategori sedang yaitu 27.3% atau 41 responden dari jumlah 
keseluruhan 150 responden. Sedangkan pada kategori 
rendah dalam aspek ini berjumlah 61.3% atau sebanyak 92 
responden. 
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Tabel 4.9 
Aspek Analisis Penyebab Masalah 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 19.3 17 11.3% 
Sedang 13.3 sampai 19.3 41 27.3% 
Rendah Di bawah 13.3 92 61.3% 
Jumlah 150 100 
 
Hasil persentase menunjukkan resiliensi pada aspek 
analisis penyebab masalah berada di kategori rendah dengan 
jumlah sebesar 61.3%.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
miskin terlalu cepat menyimpulkan penyebab dari masalah 
yang terjadi pada dirinya, menganggap penting untuk segera 
menyelesaikan masalah walaupun tidak memahami masalah 
tersebut, dan menyelesaikan masalah hanya dengan 
mengandalkan perasaan dan solusi pertama yang muncul 
dipikirannya tanpa mencoba solusi lain. 
f. Aspek Efikasi Diri 
Aspek efikasi diri memiliki hasil persentase pada 
kategori sedang yaitu 23.3% atau 35 responden dari jumlah 
keseluruhan 150 responden. Sedangkan pada kategori 
rendah dalam aspek ini berjumlah 76.7% atau sebanyak 115 
responden. 
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Tabel 4.10 
Aspek Efikasi Diri 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 21 0 0 
Sedang 14 sampai 21 35 23.3% 
Rendah Di bawah 14 115 76.7% 
Jumlah 150 100 
 
Hasil persentase menunjukkan resiliensi pada aspek 
efikasi diri berada di kategori rendah dengan jumlah sebesar 
76.7%.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa miskin lebih 
menyukai mengerjakan suatu hal yang disukai daripada yang 
menantang atau sulit, menyukai tugas-tugas rutin yang 
sederhana dan tidak berubah-ubah, lebih menyukai 
mengandalkan kemampuan orang lain dibandingkan dengan 
kemampuan diri sendiri, ragu dengan kemampuan diri sendiri 
dalam memecahkan masalah, merasa dirinya tidak dapat 
melakukan banyak hal dengan baik, . 
g. Aspek Peningkatan Aspek Positif 
Aspek efikasi diri memiliki hasil persentase pada 
kategori tinggi yaitu 2.7% atau 4 responden dari jumlah 
keseluruhan 150 responden. Kategori sedang yaitu 36.7% 
atau 55 responden. Sedangkan pada kategori rendah dalam 
aspek ini berjumlah 60.7% atau sebanyak 91 responden. 
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Tabel 4.11 
Aspek Peningkatan Aspek Positif 
Kategorisasi Rentang Frekuensi % 
Tinggi Di atas 19.3 4 2.7% 
Sedang 13.3 sampai 19.3 55 36.7% 
Rendah Di bawah 13.3 91 60.7% 
Jumlah 150 100 
 
Hasil persentase menunjukkan resiliensi pada aspek 
peningkatan aspek positif berada di kategori rendah dengan 
presentase 60.7%.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa miskin 
lebih merasa nyaman dengan rutinitas yang sama setiap 
harinya, tidak menyukai tantangan baru, merasa kurang 
nyaman saat bertemu dengan orang baru, merasa nyaman 
ketika memiliki teman yang sama-sama bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan suatu tugas, tidak menganggap 
tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan 
mengembangkan diri. 
 
4. Deskripsi Data Per Jenis Kelamin 
Berdasarkan data yang didapat, jumlah responden laki-laki 
dan responden perempuan sama rata, yaitu responden laki-laki 
sebanyak 75 siswa dan responden perempuan sebanyak 75 siswa. 
Dari jumlah tersebut, 6 siswa perempuan memiliki tingkat resiliensi 
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yang tinggi, 29 siswa memiliki tingkat resiliensi sedang dan 
selanjutnya  40 siswa memiliki tingkat resiliensi rendah.. 
Pada siswa laki-laki, terdapat 7 siswa termasuk dalam 
kategori tinggi. Lalu pada kategori sedang yaitu 40 siswa dan 28 
siswa pada kategori rendah. 
Tabel 4.12 
Deskripsi Data Jenis Kelamin Perempuan 
Kategorisasi Frekuensi % 
Tinggi 6 8.0% 
Sedang 29 38.7% 
Rendah 40 53.3% 
Jumlah 75 100 
 
     Tabel 4.13 
Deskripsi Data Jenis Kelamin Laki-laki 
Kategorisasi Frekuensi % 
Tinggi 7 9.3% 
Sedang 40 53.3% 
Rendah 28 37.3% 
Jumlah 75 100 
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Grafik 4.3 
Perbedaan Gambaran Resiliensi Antara Siswa Perempuan dan 
Siswa Laki-Laki 
 
Pada tabel dan grafik diatas, terlihat perbedaan yang cukup 
signifikan antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. Siswa 
perempuan memiliki presentase  8.0% dalam kategori tinggi, 38.7% 
dalam kategori sedang dan 53.3% pada kategori rendah. Sedangkan 
siswa laki-laki memiliki presentase 9.3% dalam kategori tinggi, 
53.3% dalam kategori rendah dan 37.3 dalam kategori rendah. Data 
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya tingkat resiliensi siswa 
miskin di Kecamatan Rawamerta lebih banyak  berjenis kelamin 
perempuan daripada laki-laki.  
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tingkat resiliensi yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Ifada 
Aulia Azka (2015) yang menyatakan bahwa siswa miskin memiliki 
tingkat resiliensi yang rendah.  
Siswa yang memiliki resiliensi rendah terlihat dari rendahnya 7 aspek 
kemampuan resiliensi yaitu kurang mampu mengontrol emosi dan 
bersikap tenang saat berada di bawah tekanan, kurang mampu 
mengontrol dorongan dan membangkitkan pemikiran yang mengarah 
pada pengendalian emosi, kurang optimis mengenai masa depan, 
kurang mampu mengidentifikasi penyebab dari masalah yang mereka 
alami secara akurat, kurang berempati dengan orang lain, kurang 
memiliki keyakinan pada dirinya sendiri, dan kurang memiliki 
kompetensi untuk mencapai sesuatu. 
Tinggi atau rendahnya aspek yang dimiliki siswa erat kaitannya 
dengan bagaimana siswa tersebut memanfaatkan dan memaksimalkan 
aspek tersebut, sehingga menjadi sebuah kemampuan yang menonjol 
(Reivich dan Shatte, 2002).  
Aspek terendah siswa terlihat pada efikasi diri, yaitu kemampuan 
pada diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara 
efektif. Aspek efikasi diri sangat terkait dengan aspek optimisme yang 
dimiliki. Siswa yang memiliki skor rendah pada aspek efikasi diri, 
cenderung memiliki skor rendah pula pada aspek optimisme. Dalam hal 
ini siswa ragu dengan kemampuan diri sendiri dalam memecahkan 
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masalah, merasa dirinya tidak dapat melakukan banyak hal dengan baik 
dan tidak percaya bahwa dirinya bisa sukses. 
Aspek tertinggi siswa terlihat pada regulasi emosi, yaitu kemampuan 
untuk tetap tenang di bawah tekanan. Aspek regulasi emosi sangat 
terkait dengan aspek pengendalian impuls. Siswa yang memiliki skor 
tinggi pada aspek regulasi emosi, cenderung memiliki skor tinggi pula 
pada skor pengendalian impuls. Dalam hal ini siswa mempunyai 
kemampuan untuk tetap fokus dan tenang saat menghadapi masalah 
dan tidak kebingungan dalam menghadapi masalah tersebut. 
Menurut Everall R. (2006) resiliensi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, pertama adalah faktor individual yang meliputi kekuatan yang 
terdapat pada individu seperti percaya diri dan bangga pada diri sendiri, 
bersikap tenang, beriman, mencintai, berempati, mandiri dan 
bertanggung jawab. Kedua, adalah faktor keluarga yang meliputi 
hubungan baik dengan keluarga. Ketiga, faktor komunitas yaitu meliputi 
hubungan yang baik di lingkungan sosial seperti sekolah atau organisasi 
lainnya. 
Rendahnya tingkat resiliensi siswa di SMP Negeri se-Kecamatan 
Rawamerta disebabkan oleh  faktor individu, faktor keluarga dan faktor 
komunitas. Faktor individu yang muncul pada siswa antara lain adalah 
cenderung menghindari masalah yang dihadapinya khususnya yang 
bersifat menantang atau sulit. Hal ini dikarenakan siswa ragu dengan 
kemampuan dirinya dalam memecahkan masalah. Selain itu siswa 
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menjadi pribadi yang pesimis, merasa rendah diri, dan mudah putus asa. 
Untuk faktor keluarga, ada kecenderungan siswa kurang mendapatkan 
perhatian atau kasih sayang dari keluarga, dikarenakan banyak  siswa 
yang resiliensinya rendah berasal dari keluarga yang hanya memiliki 
orang tua tunggal. Selain itu, siswa yang resiliensinya rendah cenderung 
tidak mengikuti kegiatan organisasi di sekolah atau di lingkungan rumah 
sehingga ia kurang menjalin hubungan baik dengan banyak orang dan 
kurang didukung oleh lingkungannya. 
Menurut hasil penelitian, siswa perempuan memiliki tingkat resiliensi 
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Rinaldi (2010) bahwa ada perbedaan antara resiliensi laki-laki 
dan perempuan di mana laki-laki lebih resilien dibandingkan dengan 
perempuan. Selain itu, menurut Grothberg (Dalam Reivich dan Shatte, 
2002) anak perempuan lebih pada kemampuan mencari bantuan dari 
lingkungan, lebih sering untuk berbagi dan lebih sensitif, sedangkan 
anak laki-laki lebih berfokus pada masalah dan hasil dari tindakan yang 
mereka lakukan. Maka dari itu anak laki-laki cenderung lebih tinggi 
resiliensinya dibandingkan dengan anak perempuan. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan, namun peneliti telah berusaha meminimalisir berbagai 
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faktor yang dapat mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Peneliti mengidentifikasi beberapa keterbatasan yaitu:  
1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan 
Rawamerta, maka hasilnya tidak dapat di generalisasikan pada 
semua siswa SMP Negeri di Indonesia dan sekolah lainnya 
seperti SMP Swasta, MTS. 
2. Data penelitian ini hanya membahas beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi resiliensi sehingga hasil yang didapat belum 
mewakili faktor-faktor lainnya. 
3. Referensi relevan yang mendukung penelitian ini masih terbatas.  
 
